BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan dan pembahasan diatas maka,
penulis dapat menarik kesimulan Bahwa implementasi program RASKIN
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di Desa
Baumata sebagai berikut :

1. Implementasi Kebijakan Program RASKIN dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin di Desa Baumata belum sepenuhnya
dirasakan oleh masyarakat penerima RASKIN. hal ini juga dipengaruhi

oleh faktor-faktor dalam implementasi yaitu :

a. Komunikasi yang disampaikan belum akurat, terutama terkait dengan
standar waktu pendistribusian beras dari Perum BULOG ke Kantor

Desa Baumata.

b. Sumber Daya, kurangnya petugas pelaksana distribusi dan kurangnya

anggaran operasional RASKIN.

c. Karakteristik atau sifat badan/instansi pelaksana, untuk faktor ini juga
sudah cukup baik karena dalam menjalankan program ini, pembagian
tugas untuk masing-masing pegawai kantor Desa telah ada walaupun

tidak dimuat dalam struktur pelaksana.
d. Disposisi, kecendrungan dari petugas untuk melaksanakan program

sudah baik, ini terlihat dari wujud nyata dukungan petugas dengan

memberikan pelayanan yang baik kepada penerima manfaat.
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2. Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam Implementasi Program
RASKIN di Desa Baumata adalah sebagai berikut :

a. Rendahnya sikap mental masyarakat yang sebenarnya mampu akan
tetapi kemudian berlomba-lomba memiskinkan diri agar terdaftar

sebagai penerima manfaat RASKIN.

b. Titik Distribusi RASKIN (Lokasi penyerahan beras RASKIN kepada
Masyarakat) di lakukan di Kantor Desa. Mayarakat yang rumahnya
jauh harus menyewa trasportasi untuk mengangkut RASKIN yang di
bagikan oleh pemerintah Desa Baumata. Sehingga masyarakat yang
rumahnya jauh dari Kantor Desa harus membayar uang transportasi

guna mengantar RASKIN yang di terima ke rumah masyarakat.

c. Kurangnya koordinasi antara Pemerintah Desa dengan PERUM
BULOG mengenai standar waktu pendistribusian RASKIN
menyebabkan petugas mengalami kebingungan dalam
mensosialisasikan waktu pendistribusian RASKIN kepada Rumah
Tangga Sasaran penerima RASKIN sehingga masyarakat menjadi
cemas kalau kedepannya penyaluran beras Rumah Tangga Sasaran

tidak lagi mempunyai uang untuk menebus beras.

d. Sasaran penerima program RASKIN tidak memiliki sikap Kkritis
terhadap Program RASKIN, ini terlihat dari tidak adanya wujud nyata
pengaduan-pengaduan Rumah tangga Sasaran Penerima RASKIN yang

sifathya membangun apabila hak-hak nya tidak dipenuhi.
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6.2 Saran

Program RASKIN dalam pelaksanaannya tentunya banyak menghadapi
tantangan dan hambatan-hambatan yang perlu dibenahi untuk pelaksanaan
program selanjutnya. Untuk itu penulis memberikan beberapa saran untuk
pelaksanaan Program RASKIN berikut :

1. Dalam pelaksanaan Program RASKIN masyarakat yang menjadi sasaran
utama program, maka dari itu tingkat sosialisasi kepada masyarakat perlu
lebih ditingkatkan lagi agar masyarakat lebih paham dan mengerti tentang
konsep beras RASKIN tersebut, begitupun juga dengan Pemerintah
Daerah yang menjadi pelaku utama pendistribusian Beras RASKIN untuk
masyarakat miskin tersebut dan menyediakan fasilitas tempat

penyimpanan beras RASKIN beserta alat timbang beras.

2. Dalam pelaksanaan program RASKIN ini perlu adanya jalur koordinasi
yang jelas baik antara Pemerintah Daerah dalam hal ini Kabupaten,
Kecamatan dan Pemerintah Desa juga dengan PERUM BULOG sebagai
penyedia stok beras Raskin, agar nantinya tidak terdapat miskomunikasi

dan timbul kepentingan antara Lembaga tersebut.

3. Diharapkan dalam setiap pelaksanaan kegiatan penyaluran RASKIN

mendapatkan kontrol atau pengawasan oleh pemerintah Desa setempat.
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